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mombeampuni saling memaafkan forgive each 
     other 
mombegompilisi berdekatan next to each  
      other 
mombepokaasi saling mengasihi loved each  
      other 
monangu berenang swim 
moraka menabrak crash into 
morasi untunglah fortunately 
motudo menunjuk pointed to 
motumangi menangis cried 
moweta menyeberang crossed 
mowetaka menyeberangkan  carry  
      across 
nakalupui dia memeluk hug 
nansani  dia sadar he realised 
naoaka sengaja intentionally 
napatingkara dikejutkan startled 
napenonsoi dia menyesal he regretted 
napokono dia setuju he agreed 
natendeka dia melemparkan he threw 
nauli nu rarana gumamnya muttered 
pelumpaa ue arus current 
pepatudu pelajaran lesson 
sambuteka di seberang other side 
tingkara kaget startled 
tinuwura matuamo umur mereka tua old age 
mamonso pae benarkah? really? 
tulungi! tolong! help! 
wiwi tepi beside 
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DAFTAR KOSA KATA 
(yang dipakai dalam buku ini) 

 
Bahasa Bahasa Bahasa 
Sedoa Indonesia Inggris 

baria iko kuhaile saya menyepelekan I slighted 
dongka raraku tega mean 
golopi punggung back 
i siduo di sana over there 
kadapua kura-kura turtle 
kadongkara sesampainya arriving 
kansedu-nsedu tersedu-sedu sobbed 
karabagiuna telah ditipu was being  
      deceived 
kusurungi saya balas revenge 
labina sisa leftovers 
limpu oleng shaky 
mabosu kenyang full 
maemba luas expanded 
magoromo busuk rotten 
maiwu tenggelam sink 
malede wukuna lemas limp 
malome hanyut drifted off 
maruwii arus keras strong  
      current 
masirokoa serakah greedy 
mekampai berjaga guard 
melua-lua muntah-muntah vomited 
membungkea timbul come up 
mengka pura-pura pretend 
mepegia menantinya wait for 
mobagiu menipu  tricked,  
      decieved 
mogompilisi menghampiri approached 
mombeadai saling menghargai respected 



Page 7 Suddenly the turtle became aware that he was just 
being deceived by the monkey and he became angry. 
“Just wait for my revenge,” he muttered while he 
looked for a way to pay back the monkey. 

Page 8 While the monkey was still enjoying his private feast, 
he was startled by the voice of his companion. “Mr. 
Tani is coming! Let’s run before he gets here!” 
shouted the turtle as he ran. The startled monkey ran at 
top speed. He approached the turtle who was waiting 
for him at the edge of the river. 

Page 9 They immediately swam toward the other side. In the 
middle of the river the turtle crashed himself into a big 
rock and pretended to be shaky. As a result the 
monkey fell and drifted off in the strong river current. 
“Help! Help!...” screamed the monkey as he started to 
sink because he couldn’t swim. 

Page 10 Fortunately there was a strong current that tossed the 
monkey near the river shore. The monkey vomited and 
vomited because he swallowed so much water. All the 
fruit he had eaten also came out. The monkey sobbed 
and cried while lying limp. He realized what he had 
done and regretted deceiving his good friend. 

Page 11 When the turtle appeared, the monkey asked 
forgiveness while continuing to sob and cry. “Forgive 
me, my friend. I am sorry I slighted you. I promise I 
will not be greedy or deceive you again.” 

Page 12 “Okay, we will forgive each other. Actually I didn’t 
mean it, but this can be a lesson for us,” said the turtle 
while hugging the monkey.  

 Since then, the monkey and the turtle lived in peace 
again. They respected each other and loved each other 
until they were old. 
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KATA SAMBUTAN 
 

Salah satu sisi pengembangan ilmu pengetahuan adalah  
pemgembangan pengetahuan manusia tentang berbahasa, apakah 
itu bahasa asing, bahasa Indonesia, ataupun bahasa daerah, 
seperti yang diupayakan melalui pengembangan bahasa Sedoa 
ini.  

Prakarsa seperti ini sangat membantu kami di bidang  
pendidikan sebagai pengantar dalam menyampaikan sesuatu, 
baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris.  

Terlebih lagi bila sekolah itu memilih bahasa daerah atau  
bahasa Inggris sebagai muatan lokalnya. Melalui karya tulis ini  
dimaksudkan untuk menarik minat baca masyarakat pedesaan 
yang ingin mengetahui cerita-cerita rakyat oleh karena masih 
melekatnya budaya dan tradisi sekelompok masyarakat.  

Di sisi lain, bila upaya seperti ini tidak dilaksanakan dan 
tidak didukung, ada kecenderungan bahasa daerah mengalami 
ancaman untuk punah, berkat pengajaran ilmu pengetahuan dan 
budaya serta tradisi yang umum dan universal.  

Sebagai saran, kiranya dapat diperbanyak sehingga dapat  
memenuhi kebutuhan di sekolah sebagai pengetahuan yang perlu 
dikembangkan untuk anak sejak umur dini dan bahan bacaan 
bagi masyarakat umumnya.  
 



A LESSON FOR THE MONKEY 

Page 1 There once was a monkey who was friendly with a 
turtle. Their homes were next to each other. The 
monkey lived in a tree, while the turtle lived on the 
edge of the river. 

Page 2 Mr. Tani’s garden expanded across the other side. 
There one could find ripe vegetables and fresh fruits. 
The monkey wanted to enjoy these fruits, but he could 
not cross the river. 

Page 3 While the monkey was thinking of how he could get 
there, his friend asked, “What are you thinking about, 
friend?” 

 “I am thinking of that lovely place where it is so easy 
to find food,” answered the monkey. 

Page 4 “Really? Where is that?” asked the turtle again. 

 “Over there,” the turtle pointed to Mr. Tani’s garden. 
“But I can’t swim. Would you like to carry me 
across?” 

 “Okay, get on my back and we will go right now,” 
answered the turtle. 

Page 5 The monkey quickly sat on the back of the turtle and 
they crossed the river. Arriving on the other side, the 
monkey said to the turtle, “Stand guard so that if Mr. 
Tani comes we can escape quickly. Later I will bring 
some fruit for you.” 

Page 6 The turtle agreed and the monkey quickly climbed the 
tree. But the monkey was naughty and greedy and 
forgot the turtle was down there watching. He ate the 
fruit all by himself until he was full. He only threw 
down the parts he could not eat and the rotten fruit. 
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Nakalapuimo nu kadapua ibo etu mpane 

nauli, “Aweemo bale, sore mombeampuni kita. 

Kamonsona, baria dongka raraku mobabei ewa 

etu, agaiana etu pensani mewali patudu i si 

iko.” 

Mepuu lako ni se etu, ibo ai kadapua 

mosintuwu mpesolamo sira, mombeadai sira ai 

mombepokaasi dongka-dongka tinuwura 

matuamo. 

”Baiklah, kita saling memaafkan. Sebenarnya aku tidak tega, 
tetapi itu dapat menjadi pelajaran bagi kita,” kata kura-kura sambil 
memeluk kera. 

Sejak itu kera dan kura-kura hidup rukun kembali. Mereka saling 
menghargai dan mengasihi sampai tua. 
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Sambela tempo, ria sambaa ibo anu 

mosimada ai sambaa kadapua. Tombira 

mombegompilisi; ibo meari i kau, kadapua 

mearii i wiwi nu ue.  

 

Pada suatu waktu, ada seekor kera yang bersahabat dengan seekor 
kura-kura. Rumah mereka berdekatan. Kera tinggal di pohon dan kura-
kura tinggal pinggir sungai. 



I sambuteka nu peariara etu, tebungkasi 

bonde anu maemba. I siduo ria daka-daka ai 

wua nu kau sira anu mamongko. Ibo naunde 

lau ina mandoa wua nu kau aretu, agaiana 

baria ia pensani moweta ue. 

 

Di seberang tempat tinggal mereka terhampar kebun Pak Tani 
yang luas. Di sana terdapat sayuran dan buah-buahan segar yang 
masak. Kera ingin menikmati buah-buahan itu tetapi dia tidak bisa 
menyeberangi sungai. 

2 

Awetu kadapua dongka si ia, tongona 

motumangi, ibo merade ampu, nauli, 

“Nuampuni aku, baleku. Kupenonsoi salaku 

lawi baria iko kuhaile, ai aku modandi bariamo 

ina masirokoa ba mobagiu iko.” 

 

Ketika kura-kura muncul, kera minta maaf sambil tetap menangis 
tersedu-sedu. ”Maafkan aku, sahabatku. Aku menyesal telah 
menyepelekanmu. Aku berjanji tidak akan serakah dan menipumu 
lagi.” 

11 



Morasi ria pelumpaa ue anu maruwii, 

mewali tekeni ia lau i wiwi nu ue. Ibo melua-

lua lawi maisi ue nainu, ai ope-ope wua nu kau 

anu nakonimo, ope mbui nalua. Ibo motumangi 

kansedu-nsedu ai maturu ia lawi malede 

wukuna, ai napenonsoimo lawi ia mobagiu 

rangana anu malompe. 

 

Untunglah ada arus keras yang melemparkan kera ke tepi sungai. 
Kera muntah-muntah karena banyak minum air. Semua buah yang telah 
dimakannya ikut keluar. Kera menangis tersedu-sedu sambil berbaring 
lemas. Dia jadi menyesal telah menipu sahabat baiknya. 

10 

Tongona mampempekiri adiwa dalana bona 

dongka ia i sambuteka, maimo balena etu 

napekune, “Apa anu tongona nupepekiri, bale?” 

Nasonoi nu ibo, “Mampepekiri aku pearia 

anu malompe ai baria maparii taepe 

mangkadelo pangkoni.” 

 

Ketika kera sedang berpikir mencari akal bagaimana agar bisa 
sampai ke seberang, datanglah sahabatnya itu. ”Apa yang sedang kamu 
pikirkan, kawan?” tanya kura-kura.  

”Aku sedang memikirkan tempat yang indah dan mudah untuk 
mencari makanan,” jawab kera.  
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Napekune mpesola nu kadapua etu, nauli, 

“Mamonso pae? Imba etu?” 

Ibo etu motudo bonde nu sadua topobonde. 

“Si dou! Agaiana baria aku pensani monangu. 

Babila madota mbotoda iko mowetaka aku?” 

Nasonoi nu kadapua, “Ane awee, pempone 

mai i golopiku, bona laumo kita.” 

 

”Benarkah? Di manakah itu?” tanya kura-kura lagi. 
”Di sana,” kera menunjuk kebun Pak Tani. ”Tetapi aku tidak 

dapat berenang. Maukah kamu menyeberangkan aku?” 
”Baik. Naiklah ke punggungku dan kita segera pergi,” jawab kura-

kura.  

4 

Mewali kasaliu monangu sira lau i 

sambuteka. I tongo ue, i kadapua naoaka 

moraka watu anu mabose, ai mengka limpu ia. 

Mewali ibo manawu ai malome nakeni nu ue 

anu maruwii. Monganga i ibo, “Tulungi! 

Tulungi!....” Wotona lau maiwu, lau 

membungkea, lawi baria nansani 

monangu. 

 

Jadi mereka segera berenang menuju ke seberang. Di tengah 
sungai kura-kura sengaja menabrakkan diri pada batu yang besar dan 
dia pura-pura oleng. Akibatnya kera jatuh dan hanyut dibawa arus 
sungai yang deras. ”Tolong! Tolong!...” teriak kera. Tubuhnya timbul 
tenggelam karena tidak bisa berenang. 
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Tongo nu ibo mangkoni saduduana, 

napatingkara ia ni kadapua. Nauli, “Hei, tumpu 

nu bonde dongka! Laumo kita, lako baria mani 

ia dongka i se ei,” mpane kadapua etu 

melangka. Ibo anu tingkara etu kasaliu 

melangka ia, lau mogompilisi i kadapua anu 

mepegiamo i wiwi nu ue. 

 

Ketika kera masih asyik pesta sendirian, dia dikejutkan oleh 
temannya. ”Pak Tani datang! Ayo kita pergi sebelum dia sampai ke 
sini!” seru kura-kura sambil berlari. Kera yang kaget itu segera lari. Dia 
menghampiri kura-kura yang telah menantinya di pinggir sungai. 
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Ibo kasaliu mempone i golopi nu kadapua, 

ai mowetamo sira i ue. Kadongkara i 

sambuteka, nauli nu ibo si kadapua, “I se ei iko 

mekampai, bona ane ria tumpu bonde dongka, 

pensani kita kasaliu melangka. Kukenikadamo 

iko wua nu kau.” 

 

Kera segera duduk di punggung kura-kura dan mereka 
menyeberangi sungai. Sesampainya di seberang kera berkata kepada 
kura-kura, ”Berjaga-jagalah di sini, supaya jika Pak Tani datang, kita 
dapat segera lari. Nanti akan kubawakan buah untukmu.”  

5 



Napokono nu kadapua, ai ibo kasaliu 

mempone i kau. Agaiana lawi ibo anu masilaka 

ai anu masirokoa, malipamo rarana si kadapua 

anu tongona mekampai. Nakoni saduduana 

wua nu kau aretu duduuna mabosu. I kadapua 

wule natendeka nu labina ai wua nu kau anu 

magoromo si kadapua. 

 

Kura-kura setuju dan kera segera naik ke pohon. Tetapi dasar kera 
nakal dan serakah, dia melupakan kura-kura yang sedang berjaga. Dia 
makan sendiri buah-buahan itu sampai kenyang. Dia hanya 
melemparkan sisa dan buah busuk kepada kura-kura. 

6 

Kadapua etu nansanimo karabagiuna, 

nabagiu nu ibo ia, mewali masodo ia. Nauli nu 

rarana, “Pegia, kukadelo akala bona kusurungi 

babeiamu.” 

 

Kura-kura segera sadar bahwa dirinya telah ditipu oleh kera dan 
dia menjadi marah. ”Tunggulah, saya cari akal supaya saya balas 
perbuatanmu ,” gumamnya. 
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Napokono nu kadapua, ai ibo kasaliu 

mempone i kau. Agaiana lawi ibo anu masilaka 

ai anu masirokoa, malipamo rarana si kadapua 

anu tongona mekampai. Nakoni saduduana 

wua nu kau aretu duduuna mabosu. I kadapua 

wule natendeka nu labina ai wua nu kau anu 

magoromo si kadapua. 

 

Kura-kura setuju dan kera segera naik ke pohon. Tetapi dasar kera 
nakal dan serakah, dia melupakan kura-kura yang sedang berjaga. Dia 
makan sendiri buah-buahan itu sampai kenyang. Dia hanya 
melemparkan sisa dan buah busuk kepada kura-kura. 
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Kadapua etu nansanimo karabagiuna, 

nabagiu nu ibo ia, mewali masodo ia. Nauli nu 

rarana, “Pegia, kukadelo akala bona kusurungi 

babeiamu.” 

 

Kura-kura segera sadar bahwa dirinya telah ditipu oleh kera dan 
dia menjadi marah. ”Tunggulah, saya cari akal supaya saya balas 
perbuatanmu ,” gumamnya. 

7 



Tongo nu ibo mangkoni saduduana, 

napatingkara ia ni kadapua. Nauli, “Hei, tumpu 

nu bonde dongka! Laumo kita, lako baria mani 

ia dongka i se ei,” mpane kadapua etu 

melangka. Ibo anu tingkara etu kasaliu 

melangka ia, lau mogompilisi i kadapua anu 

mepegiamo i wiwi nu ue. 

 

Ketika kera masih asyik pesta sendirian, dia dikejutkan oleh 
temannya. ”Pak Tani datang! Ayo kita pergi sebelum dia sampai ke 
sini!” seru kura-kura sambil berlari. Kera yang kaget itu segera lari. Dia 
menghampiri kura-kura yang telah menantinya di pinggir sungai. 
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Ibo kasaliu mempone i golopi nu kadapua, 

ai mowetamo sira i ue. Kadongkara i 

sambuteka, nauli nu ibo si kadapua, “I se ei iko 

mekampai, bona ane ria tumpu bonde dongka, 

pensani kita kasaliu melangka. Kukenikadamo 

iko wua nu kau.” 

 

Kera segera duduk di punggung kura-kura dan mereka 
menyeberangi sungai. Sesampainya di seberang kera berkata kepada 
kura-kura, ”Berjaga-jagalah di sini, supaya jika Pak Tani datang, kita 
dapat segera lari. Nanti akan kubawakan buah untukmu.”  
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Napekune mpesola nu kadapua etu, nauli, 

“Mamonso pae? Imba etu?” 

Ibo etu motudo bonde nu sadua topobonde. 

“Si dou! Agaiana baria aku pensani monangu. 

Babila madota mbotoda iko mowetaka aku?” 

Nasonoi nu kadapua, “Ane awee, pempone 

mai i golopiku, bona laumo kita.” 

 

”Benarkah? Di manakah itu?” tanya kura-kura lagi. 
”Di sana,” kera menunjuk kebun Pak Tani. ”Tetapi aku tidak 

dapat berenang. Maukah kamu menyeberangkan aku?” 
”Baik. Naiklah ke punggungku dan kita segera pergi,” jawab kura-

kura.  

4 

Mewali kasaliu monangu sira lau i 

sambuteka. I tongo ue, i kadapua naoaka 

moraka watu anu mabose, ai mengka limpu ia. 

Mewali ibo manawu ai malome nakeni nu ue 

anu maruwii. Monganga i ibo, “Tulungi! 

Tulungi!....” Wotona lau maiwu, lau 

membungkea, lawi baria nansani 

monangu. 

 

Jadi mereka segera berenang menuju ke seberang. Di tengah 
sungai kura-kura sengaja menabrakkan diri pada batu yang besar dan 
dia pura-pura oleng. Akibatnya kera jatuh dan hanyut dibawa arus 
sungai yang deras. ”Tolong! Tolong!...” teriak kera. Tubuhnya timbul 
tenggelam karena tidak bisa berenang. 
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Morasi ria pelumpaa ue anu maruwii, 

mewali tekeni ia lau i wiwi nu ue. Ibo melua-

lua lawi maisi ue nainu, ai ope-ope wua nu kau 

anu nakonimo, ope mbui nalua. Ibo motumangi 

kansedu-nsedu ai maturu ia lawi malede 

wukuna, ai napenonsoimo lawi ia mobagiu 

rangana anu malompe. 

 

Untunglah ada arus keras yang melemparkan kera ke tepi sungai. 
Kera muntah-muntah karena banyak minum air. Semua buah yang telah 
dimakannya ikut keluar. Kera menangis tersedu-sedu sambil berbaring 
lemas. Dia jadi menyesal telah menipu sahabat baiknya. 

10 

Tongona mampempekiri adiwa dalana bona 

dongka ia i sambuteka, maimo balena etu 

napekune, “Apa anu tongona nupepekiri, bale?” 

Nasonoi nu ibo, “Mampepekiri aku pearia 

anu malompe ai baria maparii taepe 

mangkadelo pangkoni.” 

 

Ketika kera sedang berpikir mencari akal bagaimana agar bisa 
sampai ke seberang, datanglah sahabatnya itu. ”Apa yang sedang kamu 
pikirkan, kawan?” tanya kura-kura.  

”Aku sedang memikirkan tempat yang indah dan mudah untuk 
mencari makanan,” jawab kera.  

3 



I sambuteka nu peariara etu, tebungkasi 

bonde anu maemba. I siduo ria daka-daka ai 

wua nu kau sira anu mamongko. Ibo naunde 

lau ina mandoa wua nu kau aretu, agaiana 

baria ia pensani moweta ue. 

 

Di seberang tempat tinggal mereka terhampar kebun Pak Tani 
yang luas. Di sana terdapat sayuran dan buah-buahan segar yang 
masak. Kera ingin menikmati buah-buahan itu tetapi dia tidak bisa 
menyeberangi sungai. 

2 

Awetu kadapua dongka si ia, tongona 

motumangi, ibo merade ampu, nauli, 

“Nuampuni aku, baleku. Kupenonsoi salaku 

lawi baria iko kuhaile, ai aku modandi bariamo 

ina masirokoa ba mobagiu iko.” 

 

Ketika kura-kura muncul, kera minta maaf sambil tetap menangis 
tersedu-sedu. ”Maafkan aku, sahabatku. Aku menyesal telah 
menyepelekanmu. Aku berjanji tidak akan serakah dan menipumu 
lagi.” 
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Nakalapuimo nu kadapua ibo etu mpane 

nauli, “Aweemo bale, sore mombeampuni kita. 

Kamonsona, baria dongka raraku mobabei ewa 

etu, agaiana etu pensani mewali patudu i si 

iko.” 

Mepuu lako ni se etu, ibo ai kadapua 

mosintuwu mpesolamo sira, mombeadai sira ai 

mombepokaasi dongka-dongka tinuwura 

matuamo. 

”Baiklah, kita saling memaafkan. Sebenarnya aku tidak tega, 
tetapi itu dapat menjadi pelajaran bagi kita,” kata kura-kura sambil 
memeluk kera. 

Sejak itu kera dan kura-kura hidup rukun kembali. Mereka saling 
menghargai dan mengasihi sampai tua. 
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Sambela tempo, ria sambaa ibo anu 

mosimada ai sambaa kadapua. Tombira 

mombegompilisi; ibo meari i kau, kadapua 

mearii i wiwi nu ue.  

 

Pada suatu waktu, ada seekor kera yang bersahabat dengan seekor 
kura-kura. Rumah mereka berdekatan. Kera tinggal di pohon dan kura-
kura tinggal pinggir sungai. 



A LESSON FOR THE MONKEY 

Page 1 There once was a monkey who was friendly with a 
turtle. Their homes were next to each other. The 
monkey lived in a tree, while the turtle lived on the 
edge of the river. 

Page 2 Mr. Tani’s garden expanded across the other side. 
There one could find ripe vegetables and fresh fruits. 
The monkey wanted to enjoy these fruits, but he could 
not cross the river. 

Page 3 While the monkey was thinking of how he could get 
there, his friend asked, “What are you thinking about, 
friend?” 

 “I am thinking of that lovely place where it is so easy 
to find food,” answered the monkey. 

Page 4 “Really? Where is that?” asked the turtle again. 

 “Over there,” the turtle pointed to Mr. Tani’s garden. 
“But I can’t swim. Would you like to carry me 
across?” 

 “Okay, get on my back and we will go right now,” 
answered the turtle. 

Page 5 The monkey quickly sat on the back of the turtle and 
they crossed the river. Arriving on the other side, the 
monkey said to the turtle, “Stand guard so that if Mr. 
Tani comes we can escape quickly. Later I will bring 
some fruit for you.” 

Page 6 The turtle agreed and the monkey quickly climbed the 
tree. But the monkey was naughty and greedy and 
forgot the turtle was down there watching. He ate the 
fruit all by himself until he was full. He only threw 
down the parts he could not eat and the rotten fruit. 
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Page 7 Suddenly the turtle became aware that he was just 
being deceived by the monkey and he became angry. 
“Just wait for my revenge,” he muttered while he 
looked for a way to pay back the monkey. 

Page 8 While the monkey was still enjoying his private feast, 
he was startled by the voice of his companion. “Mr. 
Tani is coming! Let’s run before he gets here!” 
shouted the turtle as he ran. The startled monkey ran at 
top speed. He approached the turtle who was waiting 
for him at the edge of the river. 

Page 9 They immediately swam toward the other side. In the 
middle of the river the turtle crashed himself into a big 
rock and pretended to be shaky. As a result the 
monkey fell and drifted off in the strong river current. 
“Help! Help!...” screamed the monkey as he started to 
sink because he couldn’t swim. 

Page 10 Fortunately there was a strong current that tossed the 
monkey near the river shore. The monkey vomited and 
vomited because he swallowed so much water. All the 
fruit he had eaten also came out. The monkey sobbed 
and cried while lying limp. He realized what he had 
done and regretted deceiving his good friend. 

Page 11 When the turtle appeared, the monkey asked 
forgiveness while continuing to sob and cry. “Forgive 
me, my friend. I am sorry I slighted you. I promise I 
will not be greedy or deceive you again.” 

Page 12 “Okay, we will forgive each other. Actually I didn’t 
mean it, but this can be a lesson for us,” said the turtle 
while hugging the monkey.  

 Since then, the monkey and the turtle lived in peace 
again. They respected each other and loved each other 
until they were old. 
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KATA SAMBUTAN 
 

Salah satu sisi pengembangan ilmu pengetahuan adalah  
pemgembangan pengetahuan manusia tentang berbahasa, apakah 
itu bahasa asing, bahasa Indonesia, ataupun bahasa daerah, 
seperti yang diupayakan melalui pengembangan bahasa Sedoa 
ini.  

Prakarsa seperti ini sangat membantu kami di bidang  
pendidikan sebagai pengantar dalam menyampaikan sesuatu, 
baik dalam bahasa Indonesia maupun dalam bahasa Inggris.  

Terlebih lagi bila sekolah itu memilih bahasa daerah atau  
bahasa Inggris sebagai muatan lokalnya. Melalui karya tulis ini  
dimaksudkan untuk menarik minat baca masyarakat pedesaan 
yang ingin mengetahui cerita-cerita rakyat oleh karena masih 
melekatnya budaya dan tradisi sekelompok masyarakat.  

Di sisi lain, bila upaya seperti ini tidak dilaksanakan dan 
tidak didukung, ada kecenderungan bahasa daerah mengalami 
ancaman untuk punah, berkat pengajaran ilmu pengetahuan dan 
budaya serta tradisi yang umum dan universal.  

Sebagai saran, kiranya dapat diperbanyak sehingga dapat  
memenuhi kebutuhan di sekolah sebagai pengetahuan yang perlu 
dikembangkan untuk anak sejak umur dini dan bahan bacaan 
bagi masyarakat umumnya.  
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DAFTAR KOSA KATA 
(yang dipakai dalam buku ini) 

 
Bahasa Bahasa Bahasa 
Sedoa Indonesia Inggris 

baria iko kuhaile saya menyepelekan I slighted 
dongka raraku tega mean 
golopi punggung back 
i siduo di sana over there 
kadapua kura-kura turtle 
kadongkara sesampainya arriving 
kansedu-nsedu tersedu-sedu sobbed 
karabagiuna telah ditipu was being  
      deceived 
kusurungi saya balas revenge 
labina sisa leftovers 
limpu oleng shaky 
mabosu kenyang full 
maemba luas expanded 
magoromo busuk rotten 
maiwu tenggelam sink 
malede wukuna lemas limp 
malome hanyut drifted off 
maruwii arus keras strong  
      current 
masirokoa serakah greedy 
mekampai berjaga guard 
melua-lua muntah-muntah vomited 
membungkea timbul come up 
mengka pura-pura pretend 
mepegia menantinya wait for 
mobagiu menipu  tricked,  
      decieved 
mogompilisi menghampiri approached 
mombeadai saling menghargai respected 
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mombeampuni saling memaafkan forgive each 
     other 
mombegompilisi berdekatan next to each  
      other 
mombepokaasi saling mengasihi loved each  
      other 
monangu berenang swim 
moraka menabrak crash into 
morasi untunglah fortunately 
motudo menunjuk pointed to 
motumangi menangis cried 
moweta menyeberang crossed 
mowetaka menyeberangkan  carry  
      across 
nakalupui dia memeluk hug 
nansani  dia sadar he realised 
naoaka sengaja intentionally 
napatingkara dikejutkan startled 
napenonsoi dia menyesal he regretted 
napokono dia setuju he agreed 
natendeka dia melemparkan he threw 
nauli nu rarana gumamnya muttered 
pelumpaa ue arus current 
pepatudu pelajaran lesson 
sambuteka di seberang other side 
tingkara kaget startled 
tinuwura matuamo umur mereka tua old age 
mamonso pae benarkah? really? 
tulungi! tolong! help! 
wiwi tepi beside 
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